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ABSTRAK 

 

Ayuli Isnandini : Media Tradisional Dakwah (Studi Kasus Terhadap Dalang 

Cilik Rafly 

  Dalam menyampaikan pesan-pesan dakwah yang dilakukan oleh seorang 

dalang yang merangkap pula menjadi pelaku dakwah, dengan menggunakan media 

dakwahnya yakni wayang golek. Wayang golek merupakan media yang digunakan 

untuk menyampaikan pesan baik sebuah informasi atau hiburan yang bersifat 

tradisional dan modern. Pesan dakwah melalui wayang golek mendapat respon baik 

dari masyarakat, hal ini dapat terlihat dari antusias masyarakat disetiap 

pertunjukannya. Tidak hanya sebuah hiburan, wayang golek juga menjadi sarana 

masyarakat untuk menerima pendidikan/pelajaran agama yang disampaikan oleh 

Dalang Cilik Rafly. 

 Tujuan penelitiapn ini yaitu untuk mengetahui bagaimana pesan dakwah 

pada Pagelaran wayang golek, dan untuk mengetahui bagaimana wayang golek 

sebgai media dakwah.Penelitian ini dilakukan pada Dalang Cilik Rafly yang masih 

berumur anak-anak meiliki bakat dalam mensyiarkan agama dan memilih wayang 

golek sebagi media dakwahnya. 

Penelitian ini dilakukan dengan berlandaskan pada Teori Fungsi 

Komunikasi yang dikemukakan oleh Onong Uchjana Effendy yang 

mengungkapkan bahwa fungsi komunikasi ini memiliki empat fungsi, yaitu  

Menginformasikan (To Inform), Mendidik (To Educated), Menghibur (To 

Entertain), dan Mempengaruhi (to Influence). 

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan 

studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara terhadap 

narasumber, yaitu Dalang Cilik Rafly. Pengumpulan data juga dilakukan dengan 

referensi atau studi pustaka yang sesuai dengan tujuan penelitian. 

 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pagelaran wayang golek dalang cilik 

rafly merupakan media dakwah yang dapat mendidik untuk masyarakat, pesan-

pesan dakwah yang disampaikan memiliki informasi untuk masyarakat, juga dapat 

menghibur dan memberikan pengaruh bagi masyarakat.  

 Kesimpulannya, bahwa wayang golek sebagai salah satu budaya lokal Jawa 

Barat dapat dijadikan media dakwah dalam menyampaikan ajaran agama Islam. 
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